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ABSTRAKPenelitian telah dilakukan di Hutan Lindung (HL) Sesaot terutama di kawasan penyangga yang masihberhutan dengan tujuan memberikan informasi mengenai kondisi vegetasi yang meliputi keanekaragaman,struktur, dan komposisinya. Informasi ini penting sebagai bahan evaluasi pengelola hutan untuk bisamempertahankan dan bahkan memperbaiki komposisi jenis tumbuhan selayaknya sebagai vegetasi hutan alami.Penelitian dilakukan di dua blok hutan ini dengan metoda petak sampling secara bertingkat. Hasil penelitiandiperoleh luas contoh petak minimum adalah (40 x 40 m) baik di blok Waode maupun blok Pengkoak denganindeks keanekaragaman masing-masing adalah 1,23 dan 1,14. Struktur vegetasi di blok Waode terbilang baikdengan tipe struktur huruf L sedangkan untuk blok Pengkoak terbilang kurang baik dengan tipe strukturberbentuk huruf U. Tercatat 29 jenis tumbuhan di blok Waode dan 26 jenis tumbuhan di blok Pengkoak denganindeks kesamaan jenis (IS) adalah 0,47. Nilai IS menunjukkan bahwa kedua blok ini cukup berbeda dalamkomposisi jenis penyusun vegetasinya. Di blok waode, Saurauria pendula merupakan pohon dominan dengan INP107,79 dikuti oleh Debregeasia dichotoma dengan INP 95,55. Sebaliknya di blok Pengkoak jenis Debregeasia
dichotoma merupakan jenis dengan INP tertinggi (148,67), diikuti oleh Laportea decumana (65,66).
Kata kunci: Keanekaragaman, struktur dan komposisi vegetasi, HL Sesaot
ABSTRACT
The Research has been conducted in buffer zone, Sesaot Protected Forest. The aim of research is to provide
information about the condition of the vegetation that covers the diversity, structure, and composition. This
information is important for forest managers to maintain and even improve the composition of plant species as
natural forest vegetation.Therefore, studies of forest vegetation have been conducted in two blocks (Waode and
Pengkoak) using stratified sampling plots. The results indicate that the minimum curve area were found in plots of
(40 x 40 m) developed in two different blocks of observations with each diversity index was 1.23 (in waode) and 1.14
(in Pengkoak). Vegetation structure in the block Waode was fairly well possessing an L-type structure, while for the
block Pengkoak was somewhat less well with a U-shaped like structure. Twenty-nine plant species in Waode and 26
species on the Pengkoak were recorded with a similarity index (IS) of 0.47. The similarity index indicates that the two
blocks are quite different in species composition. In the block Waode, Saurauria pendula is a dominant tree with an
IVI of 107.79 followed by Debregeasia dichotoma (IVI 95.55). In contrast, in the block Pengkoak, D. dichotoma has the
highest IVI, followed by Laportea decumana.
Keywords: Diversity, structure and composition, Sesaot protected forest
I. PENDAHULUANHutan Lindung (HL) Sesaot, terletak dibagian barat dari kompleks Taman NasionalGunung Rinjani yang memiliki luas 5950 ha.
Fungsi hutan lindung telah ditetapkanberdasarkan SK Menteri KehutananNo.756/Kpts/Um/1982 tanggal 12 Oktober 1982didasari oleh pertimbangan bahwa hutan Sesaot
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merupakan daerah tangkapan dan resapan airyang sangat penting dalam menunjangkebutuhan irigasi dan air minum terutama bagimasyarakat Lombok Barat. Tujuan Hutanlindung diantaranya adalah berfungsi sebagaipenjaga keteraturan air dalam tanah (fungsihidrolisis) (Syadiah. 2008). Meskipun hutanlindung memiliki fungsi pokok sebagaipengatur tata air dan pemelihara kesuburantanah, namun menurut Wiryono (2003) bisajuga berfungsi sebagai habitat bagi tumbuhandan hewan, penyerap karbon dioksida danpenghasil oksigen, dan bahkan sebagaiprodusen hasil-hasil hutan non kayu. Jauhsebelum ditetapkan sebagai hutan lindungmasyarakat telah lama memiliki akses kekawasan ini. Dari luasan HL Sesaot ini 43%diantaranya merupakan hutan buatan yangdibangun sejak tahun 1951 dan sebagiandarinya saat ini merupakan kawasanpenyangga yang dikelola oleh masyarakatsekitar hutan dengan beragam jenis tanamanbaik tanaman buah maupun tanaman kayu(FKS. 2010).Meningkatnya jumlah penduduk disekitar kawasan Sesaot disertai peningkatankebutuhan hidup sehari-hari memberikanpengaruh yang cukup kuat terhadap keutuhanHL Sesaot. Perburuan hasil hutan olehmasyarakat baik masyarakat asli maupunpendatang tak lepas dari lokasinya yang cukupstrategis bila dilihat dari jaraknya ke pusatpemerintahan Kabupaten maupun pusatpemerintahan Propinsi. Tekanan terhadaphutan juga diperparah dengan banyaknyapemukiman illegal dalam kawasan hutan, baikmasyarakat yang berasal dari dalam maupunluar Sesaot (FKS. 2010). Dibentuknya hutankemasyarakatan sebagai zona penyanggah bagiHutan Lindung Sesaot belum dapat mencegahsecara total tekanan negatif seperti kasusperambahan dan penebangan kayu ilegal.Bahkan menurut Mukhtar (2010) kenyataan dilapangan, kondisi ekologis kawasan HutanLindung Sesaot mengalami penurunan.Menurut Kartawinata et al. (2008),pengetahuan yang baik terhadap informasiekologi termasuk struktur dan komposisivegetasi hutan diperlukan dalampengembangan suatu kawasan hutan secaraberkelanjutan. Bahkan menurut Arrijani(2008), meskipun secara umum kehadiran
vegetasi pada suatu area memberikan dampakpositif, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantungpada struktur dan komposisinya. Komposisi dankekayaan jenis atau keragaman yangdiformulasikan dalam indeks keanekaragamansangat berkaitan dengan nilai konservasi kawasantersebut (Purnomo dan Usmadi. 2012).Keanekaragaman, struktur dan komposisi jenistumbuhan yang terdapat di dalam kawasan HLSesaot merupakan informasi penting bagipengelola kawasan. Penelitian ini dilakukan dibagian kawasan penyangga HL Sesaot. Tujuanpenelitian ini adalah memberikan informasikondisi vegetasi di HL Sesaot terutama di kawasanpenyangga yang masih berhutan. Informasi inidiharapkan dapat menjadi acuan pengelola hutandan masyarakat untuk melakukan penanaman dizona penyangga dengan jenis-jenis yangmenguntungkan masyarakat dan sesuai dengankondisi hutan. Selain itu informasi ini juga sebagaibahan evaluasi pengelola hutan untuk bisamempertahankan dan bahkan memperbaikikomposisi jenis tumbuhan selayaknya sebagaivegetasi hutan alami.
II. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan LokasiPenelitian telah dilakukan pada tanggal 27April – 2 Mei 2012 di kawasan Hutan LindungSesaot, Kabupaten Lombok Barat, Propinsi NusaTenggara Barat. Area penelitian difokuskan diBlok Waode ( 06 ‘ 29,753 - 06’ 29,744 LS) danBlok Pengkoak (116’ 15,932 – 116’ 15,942 BT).
B. Rancangan PenelitianPenelitian dilakukan dengan membuat petakpengamatan tunggal di kedua blok hutan dengancara bertingkat yaitu (2x2m), (5x5m), (10x10m),(20x20m), dan (40x40m). Pada setiap tingkatpetak pengukuran tersebut dicatat semua spesiestumbuhan yang ditemui mulai dari tingkat semai,pancang, tiang hingga tingkat pohon. Jumlahindividu secara kumulatif dihitung untuk setiapspesies tumbuhan pada tiap strata tersebut.Khusus untuk tingkat pohon diukur pula diameterbatang setinggi dada dengan menggunakan pitadiameter. Selain pengamatan di dalam petak,pengamatan bebas (non petak) juga dilakukanterutama merekam spesies tumbuhan yangberada di kawasan hutan lindung dan menjaditarget perburuan masyarakat.Skema petak pengamatan sebagai berikut.
Kondisi Vegetasi di Hutan Lindung Sesaot ....
Syamsul Hidayat
99
2x2
m2
Gambar 1. Skema petak pengamatan
Figure 1. Scheme of the observation plots
C. Analisis dataHasil identifikasi jenis tumbuhan yangditemui pada setiap sub-plot ditabulasikan,kemudian dihitung indeks keanekaragaman ditiap sub-plot dengan formula indeks Shannon-Wiener (Krebs. 1994; Indriyanto. 2008), yaituH’ = - Σ (pi log pi)
H’ = indeks keanekaragaman ShannonPi = proporsi jumlah individu ke-i (ni/N)Dan indeks kemerataan E = H’/ln SS = jumlah spesiesDihitung pula indeks nilai penting spesiesterutama untuk tingkat pohon dengan formulaMueller-Dombois & Ellenberg (1974). Nilaipenting merupakan gambaran suatu spesiesdalam penguasaan suatu vegetasi, dan susunanspesies dominan berdasarkan nilai pentingnyajuga menggambarkan bentuk dan kondisisuatu vegetasi.INP (%) = KR (%) + DR (%) + FR (%)INP = Indeks nilai penting spesies tertentuKR = Nilai kerapatan relatifFR = Nilai frekuensi relatifDR = Nilai dominansi relatif
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaankomposisi spesies tumbuhan di kedua blokdihitung indeks kesamaaan spesies (IS) denganrumus berikut (Soerianegara dan Indrawan. 2005):IS = (2w/a+b) x 100%w : jumlah spesies yang terdapat di keduakawasana : jumlah spesies yang terdapat di kawasan ab : jumlah spesies yang terdapat di kawasan b
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. KeanekaragamanBerdasarkan hasil pengamatan di kedua blokhutan kawasan Hutan Lindung Sesaot diperolehjumlah spesies tumbuhan seperti tampak padaGambar 2 dan 3. Gambar 2. menunjukkanpeningkatan jumlah spesies yang terus menurunselisihnya seiring peningkatan ukuran plotpengamatan, bahkan dari plot (20x20m) ke plot(40x40m) garis kurva hampir datar. Meskipunterjadi peningkatan jumlah spesies yang teramati,namun peningkatan ini tidak menyebabkan nilaiindeks keanekaragaman (H) yang jauh berbedaantara plot yang besar (40x40m) dengan nilai H =
40 m
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1,21 dan plot yang lebih kecil (20x20) m2dengan nilai H=1,23. (nilai H selengkapnyapada Tabel 1). Pertambahan jumlah spesies hanya 3,57%, menurut Indriyanto (2008)pertambahan tidak lebih dari 5% dianggap petaksudah mewakili.
Gambar 2. Kurva spesies area di blok Waode
Figure 2. Area species curve in Waode forest
Sementara itu di Blok Pengkoakmenampilkan fenomena yang agak berbeda(Gambar 3). Peningkatan ukuran plot dari(2x2m) ke (5x5m) hanya memberikantambahan satu spesies namun mengakibatkannilai indeks keanekaragaman turun cukupbesar yaitu dari 0,85 menjadi 0,60 (Tabel 1).
Hal ini dikarenakan adanya lonjakan jumlahindividu pada satu spesies tumbuhan yang sangattinggi sementara pertambahan individu spesieslainnya tidak seimbang. Jika hanya beberapaspesies saja yang melimpah sementara spesieslainnya sangat jarang maka indekskeanekaragaman spesies akan menjadi rendah.
Gambar 3. Kurva spesies area di blok Pengkoak
Figure 3. Area species curve in Pengkoak forestSelanjutnya pertambahan spesies terusberlanjut hingga plot (40x40m) namunkenaikan indeks keanekaragaman semakinmengecil dari plot (20x20m) ke plot (40x40m).Hal ini dikarenakan pertambahan spesiestumbuhan tidak diiringi dengan pertambahanjumlah individu yang seimbang antar spesiesmengakibatkan indeks keanekaragaman tidakmeningkat secara tajam. Fenomena seperti
diuraikan di atas menunjukkan bahwakeanekaragaman spesies tidak hanya merupakanfungsi dari jumlah spesies, tetapi juga fungsi darikemerataan distribusi kelimpahan dari spesies itudalam komunitasnya (Widhiastuti et al. 2006).Nilai indeks keanekaragaman dan indekskemerataan di kedua blok pengamatan adalahseperti pada Tabel 1 berikut.
Kondisi Vegetasi di Hutan Lindung Sesaot ....
Syamsul Hidayat
101
Tabel 1. Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan spesies di lokasi pengamatan
Table 1. Value diversity index and evenness of species in the study site
Ukuran plot
(m2)
Blok Waode Blok PengkoakJml S H’ E Jml S H’ E2x2 6 0,65 0,36 9 0,85 0,405x5 12 0,97 0,39 10 0,60 0,2610x10 21 1,18 0,38 16 0,73 0,2720x20 28 1,21 0,36 19 1,01 0,3440x40 29 1,23 0,36 26 1,14 0,35
Dari Tabel 1 tampak bahwa peningkatanspesies di blok Pengkoak dari plot (2x2m) ke(5x5m) tidak menyebabkan peningkatan nilaikeanekaragaman (H’) dikarenakan nilaikemerataannya (E) juga menurun. Hal inidiakibatkan adanya penambahan individu yangmelimpah (lebih dari 20 individu) pada satuspesies tertentu saja dalam hal ini yaitu
Chloranthus erectus sementara pertambahanindividu spesies lainnya hanya berkisar 1-5individu saja. Khusus untuk blok Pengkoaksetelah dicoba dilanjutkan ke petak (50x50m)ternyata hanya diperoleh tambahan satuspesies dengan kenaikan nilai H’ di bawah 1%yaitu 1,15 dan E tetap 0,35. Sehingga untukblok Pengkoak plot minimum area adalah tetap(40 x40m).Dengan nilai indeks keanekaragamanspesies di kedua blok kawasan HL Sesaotkurang dari 2, maka kondisi ini digolongkandengan keanekaragaman vegetasi yang rendah(Hidayat & Risna. 2007; Sutomo et al. 2012).Suatu komunitas dikatakan memilikikeanekaragam spesies yang rendah karenakomunitas itu disusun oleh sedikit spesies danjika hanya ada sedikit saja spesies yangdominan (Indriyanto. 2008). Menurut Kalima
(2013) dengan nilai kurang dari 1,5 berarti pulakondisi keanekaragaman vegetasinya tidak stabil.Hal ini sangat dimungkinkan karena aksesibilitasyang mudah bagi masyarakat memasuki kawasandan adanya perubahan komposisi tumbuhan liarmenjadi tanaman budidaya di sebagian kawasan.Akses yang mudah dan dekat dengan pemukimanpenduduk merupakan salah satu faktor pentingdalam perubahan komposisi dan keragamanspesies vegetasi hutan (Zuhri dan Mutaqien. 2011)
B. Struktur dan KomposisiBerdasarkan jumlah individu tumbuhanuntuk tiap stratanya, maka struktur vegetasihutan di Blok Waode tergolong baik. Biladigambarkan kurvanya akan membentuk huruf Jterbalik atau menyerupai huruf L. Meyer (1952,dalam Onrizal et al. 2005) menyatakan bahwategakan hutan dengan distribusi diameter pohonseperti kurva “L” disebut sebagai hutan dalamkondisi seimbang (balanced forest). Kondisidemikian umum terjadi di hutan-hutan tropissebagaimana juga hasil penelitian Sidiyasa (2009)di Hutan Lindung Sungai Wain, Kalimantan Timurdan penelitian di kawasan hutan Mangrove TamanNasional Alas Purwo oleh Heriyanto danSubiandono (2012).
Gambar 4. Struktur tumbuhan di hutan blok Waode
Figure 4. Vegetation structure in Waode forest
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Khusus untuk tumbuhan tingkat pohon,yaitu individu yang berdiameter batang lebihdari 10 cm, secara paralel juga mengikutigrafik yang sama. Berdasarkan diameter
batang, semakin besar diameter semakin sedikitjumlah individunya (Gambar 5.), hanya ditemukansatu pohon berdiameter di atas 40 cm yaitu
Laportea decumana.
Gambar 5. Struktur pohon di blok Waode berdasarkan diameter batang
Figure 5. The tree structure based on trunk diameter in Waode forest
Sementara itu di blok Pengkoakstrukturnya agak berbeda, sehingga kurvastrukturnya membentuk huruf U (Gambar 6).Kondisi demikian dapat dikatakan kurang baikkarena regenerasi tingkat pancang dan tiangyang kurang dibandingkan jumlah pohonnya.Apabila terjadi kerusakan atau gangguan yangberat terhadap habitatnya maka akan terjadikehilangan generasi pada pohon-pohontertentu. Namun diharapkan pada beberapa
puluh tahun ke depan struktur ini akan menjadinormal apabila tidak terjadi gangguan padapertumbuhan anakan pohon. Keberadaan semak-semak diharapkan akan membantu ke arah inikarena menurut teori Bawa dan Hadley (1990,dalam Prameswari dan Sudarmono. 2011)menyebutkan bahwa adanya semak akanmelindungi dan memperbanyak terjadinyapertumbuhan semai yang merupakan prosesregenerasi di masa mendatang.
Gambar 6. Struktur tumbuhan di blok Pengkoak
Figure 6. Vegetation structure in Pengkoak forest
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Bila dilihat dari besar diameter batang,maka untuk tingkat pohon memiliki strukturyang baik (Gambar 7). Semakin besar diameterbatang semakin sedikit jumlah tegakannya.Hanya terdapat empat individu yangberdiameter di atas 40 cm yaitu berasal darimarga Laportea (3 individu Laportea
decumana dan satu individu Laportea
stimulans) dengan diameter di atas 60 cm.Keberadaan Laportea spp ini merupakan salahsatu ciri adaptasi hutan sekunder sebagaimanaditemukan Kuswanda dan Antoko (2008) diTaman Nasional Batang Gadis yang menunjukkanjenis jelatang (Laportea sp) memiliki kerapatantertinggi di antara jenis-jenis pohon yang ada dikawasan hutan sekunder.
Gambar 7. Struktur pohon di blok Pengkoak berdasarkan diameter batang
Figure 7. The tree structure based on trunk diameter in Pengkoak forest
C. Komposisi dan kesamaan jenisInventarisasi di dua blok kawasantercatat 29 spesies tumbuhan di blok Waodedan 26 spesies tumbuhan di blok Pengkoakdengan indeks kesamaan spesies (IS) adalah0,47. Nilai IS menunjukkan bahwa kedua blokini cukup berbeda dalam komposisi spesiespenyusun vegetasinya. Kondisi tumbuhanbawah di blok Waode dikuasai oleh Mikania
scandens dan Rubus rosaefolius sementara di blokPengkoak dikuasai oleh Chloranthus erectus dan
Diplazium esculentum. Di Waode, Saurauria
pendula merupakan pohon dominan dengan INP107,79 dikuti oleh Debregeasia dichotoma denganINP 95,55. (Tabel 2). Sebaliknya di blok Pengkoak,
Debregeasia dichotoma merupakan spesiesdengan INP tertinggi, diikuti oleh Laportea
decumana (Tabel 3).
Tabel 2. INP untuk tumbuhan pohon di blok Waode
Table 2. The IVI for tree in Waode forest
Masyarakat Sesaot lebih banyakberaktivitas di sekitar blok Waode daripada diblok Pengkoak. Oleh karenanya spesies berupapohon alam di Waode ditemukan lebih sedikit
dibandingkan di blok Pengkoak. Di blok Pengkoakmasih dapat ditemukan beberapa spesies yangsering dijadikan obyek pembalakan liar olehoknum masyarakat yang mengambil kayunya
Nama jenis D DR K KR F FR INP
Saurauria pendula 45,34 52,24 31,25 27,77 1 27,77 107,79
Debregesia dichotoma 34,71 39,99 31,25 27,77 1 27,77 95,55
Ardisia humilis 0,60 0,69 25 22,22 0,8 22,22 45,13
Laportea decumana 1,32 1,52 12,5 11,111 0,4 11,11 23,75
Ficus variegata 4,71 5,42 6,25 5,55 0,2 5,55 16,54
Syzygium javanica 0,09 0,11 6,25 5,55 0,2 5,555 11,2286,79 100 112,5 100 3,6 100 300
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seperti Syzygium opaca dan Disoxylum
caulastachyum. Selain itu berdasarkanpengamatan di luar petak penelitianditemukan bekas-bekas tebangan dari spesies
Pterospermum javanicum, dikenal dengannama lokal bajur. Menurut informasimasyarakat, bajur termasuk tumbuhan alam
yang banyak diburu orang baik diambil kayunyasebagai bahan bangunan maupun akarnya sebagaibahan minuman tradisional ‘tuak bajur’. Sampaisaat ini akar bajur menjadi salah satu bahanminuman favorit masyarakat Sesaot khususnyadan masyarakat Lombok pada umumnya.
Tabel 3. INP untuk tumbuhan pohon di blok Pengkoak
Table 3. The IVI for tree in Pengkoak forest
Nama jenis D DR K KR F FR INP
Debregesia dichotoma 158,28 61,88 218,75 57,37 1 29,41 148,67
Laportea decumana 80,87 31,61 62,5 16,39 0,6 17,64 65,65
Laportea stimulans 8,16 3,191 25 6,55 0,4 11,76 21,51
Alstonia angustiloba 3,37 1,32 18,75 4,91 0,2 5,88 12,12
Ficus variegata 2,13 0,83 12,5 3,27 0,2 5,88 9,99
Saurauria pendula 1,53 0,60 12,5 3,27 0,2 5,88 9,76
Disoxylum caulastachyum 0,82 0,32 12,5 3,27 0,2 5,88 9,48
Syzygium polyanthum 0,38 0,15 6,25 1,63 0,2 5,88 7,67
Syzygium opaca 0,11 0,04 6,25 1,63 0,2 5,88 7,56
Glochidion sericeum 0,082 0,03 6,25 1,63 0,2 5,88 7,55255,78 100 381,25 100 3,4 100 300
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KesimpulanSecara umum kondisi Hutan LindungSesaot tergolong kurang baik dengan nilaiindeks keanekaragaman spesies antara 1-2,terutama pada plot (20x20m) maupun plot(40x40m). Namun dinamika pertumbuhantegakan hutan tergolong stabil dengan strukturtegakan yang seimbang berdasarkan stratatumbuhan maupun diameter batang pohon.Namun demikian, perlu perhatian khususdikarenakan secara umum hutan didominasioleh tegakan yang kurang penting ditinjau dariaspek konservasi maupun aspek kebutuhanmasyarakat. Sementara itu aksesibilitas yangmudah bagi masyarakat memasuki kawasanpun menjadi perhatian penting dalampengelolaan kawasan agar terhindar darikerusakan hutan.
B. SaranUntuk meningkatkan stabilitas komunitashutan perlu upaya meningkatkan indekskeanekaragaman spesies dengan melakukanpengayaan spesies sekaligus penambahansecara individu untuk masing-masing spesies
secara merata di kawasan. Pengayaan spesiesterutama difokuskan kepada spesies kayu yangpenting bagi kehutanan maupun bagi masyarakatseperti bajur (Pterospermum javanicum) dan garu(Disoxylum caulastachyum). Bajur dianggapsebagai tumbuhan lokal yang sesuai bila ditanambersama-sama tanaman perkebunan sepertidurian, nangka atau kopi.Meskipun di blok Pengkoak spesies kayu relatiflebih banyak dibandingkan di blok Waode namunperkembangan anakan pohonnya perlu dijagaagar struktur tegakan menjadi normal dengankondisi strata yang seimbang. Oleh karenanyaperlu ketegasan petugas untuk membatasiaksesibilitas masyarakat, terutama bagimasyarakat perambah dan pencuri kayu hutan.Sementara aktivitas masyarakat dalam halberkebun harus terus diawasi agar tetap berada dizona penyangga dan didukung dengan sistempenanaman secara agroforestry antara tanamankayu dan perkebunan agar suatu saat kondisihutan dapat dipulihkan kembali.
UCAPAN TERIMA KASIHPenelitian ini merupakan bagian darikegiatan pembangunan kebun raya daerah tahunanggaran 2012, untuk itu saya ucapkan terima
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